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PENDAHULUAN

Abstract: Matematika adalah ilmu universal yang memiliki peran penting
dalam berbagai bidang ilmu. Untuk memperoleh hasil pembelajaran
matematika yang optimal diperlukan peranan guru, penerapan model
pembelajaran serta bantuan belajar yang sesuai dengan karakteristik siswa dan
materi yang diajarkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan
mendeskripsikan pengaruh pemberian scaffolding dalam penyelesaian
masalah materi jarak dalam ruang terhadap motivasi dan hasil belajar siswa
kelas XII SMAN 1 Pringgabaya tahun pelajaran 2022/2023. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif metode eksperimen dengan desain true
experimental. Sampel terdiri dari dua kelas yaitu XII IPA 1 sebagai kelas
eksperimen yang diberi perlakuan berupa scaffolding dan kelas XII IPA 2
sebagai kelas kontrol yang diberikan latihan soal dan diskusi. Instrumen
penelitian terdiri dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), angket
motivasi belajar dan soal tes. Teknik analisis data berupa uji validitas, uji
normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. Adapun hasil penelitian
menunjukan bahwa, (1) Terdapat perbedaan rata-rata motivasi dan hasil
belajar siswa antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. (2) Rata-rata
motivasi dan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen lebih besar, yaitu
45,94 berada pada kategori sedang dan 80,71 yang berada pada kategori
cukup. Adapun rata-rata motivasi dan hasil belajar yang diperoleh kelas
kontrol vyaitu 43,11 berada pada kategori sedang dan 73,60 pada kategori
cukup. Besar pengaruh yang timbul akibat adanya pemberian scaffolding
terhadap motivasi belajar siswa adalah sedang (medium) dengan nilai
keberartian 0,57 atau sebesar 33%. Sedangkan besar pengaruh yang timbul
akibat adanya pemberian scaffolding terhadap hasil belajar siswa adalah
sedang (medium) dengan nilai keberartian 0,73 atau sebesar 43%.
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1 Pringgabaya

2021/2022 dimana seluruh kelas XI [IPA

Pentingnya matematika dalam kehidupan
membuat pembelajarannya disampaikan baik
dari jenjang SD, SMP dan SMA, dengan maksud
membekali siswa proses berpikir kritis, logis,
analitis, hingga kreatif serta berkemampuan
kerjasama dalam menyelesaikan masalah
dikehidupan sehari-hari (Ayu, 2017: 2).

Menjadi sarana dalam memecahkan
masalah di kehidupan sehari-hari, matematika
adalah bidang ilmu yang cukup penting bahkan
selalu mendapat prioritas untuk dikembangkan.
Akan tetapi jika melihat fenomena yang ada,
salah satunya di SMA Negeri 1 Pringgabaya
kemampuan pemahaman serta penyelesaian soal
matematika siswa masih tergolong rendah. Hal
ini diketahui dari nilai hasil PTS tahun pelajaran
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memiliki ketuntasan klasikal jauh di bawah
ketuntasan yang di tetapkan sekolah yaitu 80%.
Berdasarkan hasil wawancara salah satu
guru matematika wajib SMA Negeri 1
Pringggabaya yang dilaksanakan pada tanggal 10
Februari 2022 dan 8 Maret 2022, ada dua faktor
yang menyebabkan hal tersebut dapat terjadi
yaitu, pertama rendahnya motivasi dan minat
belajar matematika siswa seperti; Ketika guru
menyampaikan materi, beberapa siswa tidak
memperhatikan bahkan berbicara diluar topik
pembelajaran; Ketika ditanya terkait dengan apa
yang belum dipahami hanya dua hingga tiga
orang siswa saja yang berani bertanya; Ketika
diminta menyampaikan terkait apa yang telah
dipahami, sebagian besar siswa malah tidak
menjawab; Ketika diberikan tugas, siswa meniru


https://doi.org/10.29303/jipp.v7i3c.871
mailto:rizaa2113@gmail.com

Alipvia et al (2022). Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, 7 (3c): 1905 — 1912

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v7i3c.871

jawaban teman alih-alih berdiskusi atau berusaha
mengerjakannya sendiri.

Kedua, tingkat pemahaman siswa yang
memang masih tergolong rendah, contohnya
pada pembelajaran barisan dan deret, siswa
masih bingung dalam menentukan pola barisan
itu seperti apa, bahkan siswa kesulitan
menentukan suku ke-n yang memiliki pola
barisan tidak teratur, padahal materi tersebut juga
dibahas pada jenjang Sekolah Menengah Pertama
(SMP).

Umumnya, untuk kelas XII IPA hampir
keseluruhan materi matematika wajib dianggap
sulit bahkan tidak dikuasai oleh siswa seperti
statistika, jarak dalam ruang, kaidah pencacahan,
bahkan teori peluang yang juga sudah di bahas
pada jenjang SMP. Khusus untuk materi jarak
dalam ruang, siswa masih kesulitan dalam
membayangkan, menggambar, hingga
menganalisis unsur diketahui dari soal yang
diberikan, banyak siswa yang juga masih
bingung terkait apa itu garis diagonal ruang, garis
diagonal bidang, dan rusuk. Selain itu, karena
umumnya materi jarak dalam ruang juga memuat

soal cerita, siswa sering kesulitan saat
mengerjakan soal dengan langkah-langkah
penyelesaian yang sistematis.

Motivasi  dapat  diartikan  sebagai

pendorong atau penggerak untuk mencapai suatu
tujuan tertentu (Trygu, 2021: 16). Sebagaimana
yang telah dibahas sebelumnya, kurangnya
motivasi belajar adalah salah satu penyebab
rendahnya hasil belajar matematika siswa. Sikap
positif, kebiasaan belajar yang baik, minat serta
motivasi belajar yang tinggi dapat memberikan
hasil belajar matematika yang baik (Sripatmi,
dkk., 2021: 116).

Menurut  Slavin  scaffolding adalah
menyediakan banyak bantuan kepada siswa pada
tahap awal pembelajaran kemudian mengurangi
serta menghilangkan bantuan tersebut untuk
memberikan kesempatan siswa mengambil alih
tanggung jawab ketika ia mampu melakukannya
secara mandiri (Umardiyah & Nasrulloh, 2020:
2). Menurut Dennen (2004) scaffolding dapat
mempengaruhi siswa baik secara kognitif atau
emosional serta berdampak tidak hanya pada
keterampilan dan pengetahuan saja tetapi juga
motivasi belajar hingga kepercayaan diri saat
mengerjakan tugas (Bikmaz, dkk., 2010: 34).

Khususnya dalam pembelajaran
matematika, scaffolding merupakan pemberian
sejumlah bantuan belajar serta memberikan
kesempatan mengambil alih tanggung jawab
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yang semakin besar setelah siswa dapat
melakukannya secara mandiri (Ariani, Baidowi
& Azmi, 2013: 90). Hal ini bertujuan agar siswa
secara mandiri mampu membangun
pengetahuannya sendiri dalam menyelesaikan
masalah matematika. Sebagaimana menurut
penelitian yang dilakukan oleh Kusmaryono dan
Wijayanti (2020), bahwa pemberian scaffolding
efektif dalam meningkatkan prestasi dan hasil
belajar, memberikan motivasi siswa sehingga
memiliki keinginan belajar, serta meminimalisir
tingkat kecemasan siswa dalam belajar
matematika.

Berdasarkan uraian tersebut, maka artikel
ini akan mendeskripsikan pengaruh pemberian
scaffolding dalam penyelesaian masalah materi
jarak dalam ruang terhadap motivasi dan hasil
belajar siswa kelas XII SMAN 1 Pringgabaya
tahun pelajaran 2022/2023.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen.
Desain penelitian yang digunakan adalah True
experimental dengan posttest only control design.
Ciri utama desain ini yaitu sampel yang
digunakan diambil secara random dari populasi
tertentu (Kusumastuti, Khoirun & Achmadi,
2020: 44). Populasi dalam penelitian ini adalah
kelas XII IPA  SMAN 1 Pringgabaya.
Berdasarkan uji homogenitas ditemukan fakta
bahwa motivasi dan hasil belajar siswa
dinyatakan homogen, oleh karena itu digunakan
random sampling sebagai penentuan sampel.
Kemudian, populasi tersebut diundi hingga
diperoleh dua kelas sebagai sampel penelitian.
Selanjutnya dari sampel tersebut, dilakukan
pengundian untuk menentukan kelas kontrol dan
kelas eksperimen, dimana kelas XII IPA 1
sebagai kelas kontrol dan kelas XII IPA 2 sebagai
kelas eksperimen. Pada kelas eksperimen diberi
perlakuan berupa scaffolding sedangkan pada
kelas kontrol diberikan latihan soal dan diskusi.

Instrumen yang digunakan pada penelitian
ini  terdiri dari, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), angket motivasi belajar,
dan soal tes. Angket motivasi belajar dan soal tes
digunakan untuk mengambil data motivasi dan
hasil belajar siswa. Sebelum pengambilan data
dilakukan instrumen terlebih dahulu divalidasi
oleh dua validator ahli yaitu dosen program studi
Pendidikan Matematika dan guru matematika
wajib SMAN 1 Pringgabaya. Kemudian para
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validator akan memberikan keputusan apakah
instrumen dinyatakan valid dan layak digunakan,
baik dengan atau tanpa perbaikan. Peneliti
kemudian menggunakan uji koefisien validitas isi
Aiken’s V untuk mengetahui bukti validitas isi
alat ukur.

Selain itu dilakukan uji prasyarat untuk
menentukan uji hipotesis selanjutnya, uji yang
dimaksud adalah uji normalitas dan homogenitas.
Uji norrmalitas dilakukan dengan menggunakan
uji Kolmogorov-smirnov 2 sample independent
sedangkan uji homogenitas menggunakan uji F.
Uji Kolmogorov-smirnov ini berfungsi untuk
mengetahui  kepastian sebaran data yang
diperoleh apakah memenuhi syarat normalitas
atau tidak, hal ini agar langkah-langkah analisis
statistik selanjutnya dan penarikan kesimpulan
dapat dipertanggung jawabkan (Sudaryono,
2021: 35). Sedangkan uji homogenitas bertujuan
untuk memberikan informasi bahwa data dari
setiap sampel berasal dari populasi yang tingkat
keragamannya sedikit (Ismail, 2018: 201).

Uji hipotesis yang dilakukan pada
penelitian ini  menggunakan uji-t sampel
independen dengan rumus polled variance.
Adapun rumus yang dimaksud adalah sebagai
berikut.

X1—X2

(n1-1Ds12+(my-1D)sp2/1 | 1
nq+ny -2 \nq ny

)

Keterangan:

n, dan n, =Jumlah responden sampel 1 dan 2
S, dan S, = Standar deviasi sampel 1 dan 2
X, dan x, = Mean sampel 1 dan 2

Peluang kesalahan (o) yang digunakan adalah
5% atau 0,05 dengan dasar  pengambilan
keputusan apabila tyjcung > traber Maka Hy

ditolak dan H, diterima. Sebaliknya, apabila
thitung < trabel Maka H, diterima dan H, ditolak
(Sugiyono, 2014: 142).

Setelah diberikan perlakuan dan di uji
perbedaan rata-rata motivasi dan hasil belajar,
selanjutnya dilakukan uji Effect-size untuk
menghitung berapa besar pengaruh dari
pemberian scaffolding terhadap motivasi dan
hasil belajar siswa. Adapun formula yang
digunakan menurut Cohen’s d dalam (Wittes,
2017: 262) adalah sebagai berikut.
d= X — X

Spooled
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Keterangan

d = Standar effect size

Xq = Rata-rata nilai kelas eksperimen
X = Rata-rata nilai kelas kontrol

Spootea = Standar deviasi gabungan

Tabel 1 Kriteria pengambilan keputusan cohen’d

Effect Size D
Kecil d<0,5
Sedang 05<d<08
Besar d=>08

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Data

Rekapitulasi data secara sederhana untuk
motivasi belajar siswa kelas eksperimen yaitu;
rata-rata skor motivasi belajar 45,94; nilai
minimum 34; nilai maksimum 55; dan standar
deviasi  5,274. Adapun rekapitulasi data hasil
belajar kelas eksperimen vyaitu; rata-rata nilai
hasil belajar 80,71; nilai maksimum 94; nilai
minimum 64; standar deviasi 9,017. Sedangkan
untuk rekapitulasi data motivasi belajar kelas
kontrol yaitu; rata-rata skor motivasi belajar
siswa 43,11; nilai minimum 34; nilai maksimum
54; dan standar deviasi 4,632. Selanjutnya
rekapitulasi darat untuk hasil belajar siswa kelas
kontrol yaitu; rata-rata nilai hasil belajar 73,60;
nilai maksimum 93; nilai minimum 51; dan
standar deviasi 10,333. Adapun kategori motivasi
belajar siswa kelas kontrol dan eksperimen dapat
dilihat pada Tabel 2 dan 3 berikut.

Tabel 2 Kategori Motivasi Belajar Kelas Kontrol

No Interval Kategori F %
1 52-60 ST 1 3%
2 47-51 T 20%
3 42-46 S 13 37%
4 37-41 R 11 31%
5 < 36 SR 3 9%

Total 35 100%

Tabel 3 Kategori Motivasi Belajar Kelas Eksperimen

No Interval Kategori F %
1 52-60 ST 6 18%
2 47-51 T 11 32%
3 42-46 S 11 32%
4 37-41 R 4 12%
5 <36 SR 2 6%
Total 34 100%
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Keterangan:

ST = Sangat tinggi
T =Tinggi

S =Sedang

R =Rendah

SR = Sangat rendah

Berdasarkan pedoman penentuan
kategori hasil belajar yang digunakan oleh guru
metematika wajib SMA Negeri 1 Pringgabaya,
serta rata-rata nilai hasil belajar dan standar
deviasi, maka diperoleh kategori hasil belajar
kelas eksperimen dan kelas kontrol, yang dapat
dilihat pada Tabel 4 dan 5 sebagai berikut.

Tabel 4 Kategori Hasil Belajar Kelas Eksperimen

No Interval Kategori F %
1 91-100  Sangat Baik 6 18%
2 81-90 Baik 9 26%
3 70-80 Cukup 15 44%
4 <70 Kurang 4 12%
Total 34 100%

Tabel 5 Kategori Hasil Belajar Kelas Kontrol

No Interval Kategori F %
1 91-100  Sangat Baik 2 6%
2 81-90 Baik 5 14%
3 70-80 Cukup 20 57%
4 <70 Kurang 8 23%

Total 35 100%

Uji Prasyarat

1. Uji Normalitas

Uji normalitas pada penelitian ini
menggunakan uji kolmogorov-smirnov 2 two
independent samples. Uji ini dilakukan untuk
menguji hipotesis nol (H,) yaitu tidak terdapat
perbedaan yang signfikan antara motivasi dan
hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol  (data berdistribusi normal).
Adapun hasil perhitungan uji Kolmogorov-
smirnov dengan SPSS versi 24 sebagai berikut.

Tabel 6 Hasil Perhitungan Uji Normalitas Hasil
Belajar

Kolmogorov-Smirnov?

Kelas Statistic  df  Sig.
Hasil Eksperimen 133 34 137
Belajar  Kontrol 134 35 115
Siswa
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Berdasarkan kaidah uji normalitas dengan
Kolmogorov-smirnov, apabila nilai signifikan >
taraf signifikansi 0,05 maka H, diterima dan H,
ditolak artinya data motivasi dan hasil belajar
berdistribusi normal. Sebaliknya jika nilai
signifikan < taraf signifikansi 0,05 maka H,
ditolak dan H, diterima artinya data motivasi dan
hasil belajar tidak berditribusi normal (Riyanto &
Hatmawan, 2020: 153). Dari Tabel 6 diperoleh
nilai signifikan 0,137 > taraf signifikansi 0,05
sehingga dapat dikatakan bahwa hasil belajar
siswa pada kelas eksperimen berdistribusi
normal. Selanjutnya untuk kelas kontrol
diperoleh nilai signifikan 0,115 > taraf
signifikansi 0,05 sehingga hasil belajar kelas
kontrol berdistribusi normal. Sedangkan hasil
perhitungan uji normalitas motivasi belajar siswa
kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat
pada tebel 7 berikut.

Tabel 7 Hasil Perhitungan Uji Normalitas Motivasi
Belajar

Kolmogorov-
Kelas Smirnov?
Statistic df  Sig.
Motivasi Eksperimen  .123 34 .200"
Belajar  Kontrol 107 35 .2007
Siswa

Dari Tabel 7 diperoleh nilai signifikan
0,200 > taraf signifikansi 0,05 sehingga dapat
dikatakan bahwa motivasi belajar siswa pada
kelas  eksperimen  berdistribusi  normal.
Selanjutnya untuk kelas kontrol diperoleh nilai
signifikan 0,200 > taraf signifikansi 0,05
sehingga motivasi belajar siswa kelas kontrol
berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas yang digunakan pada
penelitian ini adalah uji homogenitas varians
dengan uji F melalui bantuan Microsoft-Excel.
Uji ini dilakukan untuk menguji hipotesis nol
(Hp) yaitu motivasi dan hasil belajar siswa pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki
varians yang homogen.

Melalui perhitungan menggunakan rumus
F = varians terbesar : varians terkecil diperoleh
harga F hitung sebesar 1,296 dan F Tabel 1,777
(harga antara dk pembilang = 33 dan dk penyebut
= 34) dengan peluang kesalahan () 5% atau
0,05. Karena Fpitung < Frapel (1,296 < 1,777)
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maka H, diterima yang artinya motivasi belajar
kedua sampel memiliki varians homogen.
Selanjutnya adalah perhitungan uji F hasil
belajar, dimana diperoleh harga F hitung sebesar
1,313 dan F Tabel 1,782 (harga antara dk
pembilang = 34 dan dk penyebut = 33) dengan
peluang kesalahan («) 0,05. Karena Fpjryng <
Fraper (1,313 < 1,782) maka H, diterima yang
artinya hasil belajar kedua sampel memiliki
varians homogen atau berasal dari sampel dengan
tingkat keragaman yang sedikit.

Uji Hipotesis

1. Uji-t

Setelah dilakukannya uji prasyarat yaitu
uji  normalitas dan homogenitas, maka
selanjutnya dilakukan uji hipotesis. Jenis uji-t
yang digunakan pada penelitian ini adalah
independent sample t-test polled variance. Uji ini
bertujuan menguji hipotesis nol (H,) yaitu tidak
terdapat perbedaan rata-rata motivasi dan hasil
belajar kelas eksperimen yang diberikan
perlakuan berupa scaffolding dan kelas kontrol
yang diberikan latihan soal dan diskusi.

Dasar pengambilan keputusan apabila
thitung > trabet Maka H, ditolak dan H,
diterima. Apabila nilai tpirung < tranel Maka Hy
diterima dan H, ditolak. Hasil perhitungan
independent sample t test dapat dilihat pada
Tabel 8 berikut.

Tabel 8 Tabel Hasil Perhitungan Uji-t Motivasi
Belajar

Kelas eksperimen Kelas kontrol

n, =34 n, =35
%, = 45,94 %, = 43,11
$,2=217815 S,% =21,455
dk = 67
t-hitung = 2,390
t-Tabel = 1,996

Bedasarkan Tabel 8 di atas, dengan
menggunakan  uji-t rumus polled variance
diperoleh harga t-hitung sebesar 2,390.
Menggunakan taraf kesalahan (o) 0,05 dan dk =
67 diperoleh nilai tt,,e Sebesar 1,996. Melalui
dasar pengambilan keputusan uji-t, karena
thitung > tTabel (2,390 > 1,996) maka HO
ditolak yang artinya terdapat perbedaan rata-rata
motivasi belajar siswa antara kelas eksperimen
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yang diberikan scaffolding dan kelas kontrol
yang diberikan latihan soal dan diskusi.

Tabel 9 Tabel Hasil Perhitungan Uji-t Hasil Belajar

Kelas kontrol
n, =35
x, = 80,71 X, = 73,60
$,%=81,306 $,%=106,771
dk = 67
t-hitung = 3,070
t-Tabel = 1,996

Kelas eksperimen
n, =34

Bedasarkan  Tabel diatas, dengan
menggunakan  uji-t rumus polled variance
diperoleh harga t-hitung sebesar 3,070 yang
nantinya akan dibandingkan dengan harga t-
Tabel. Menggunakan taraf kesalahan () 0,05
dan dk = 67 diperoleh nilai ty,pe Sebesar 1,996.
Melalui dasar pengambilan keputusan uji-t,
karena thitung > travel (3,070 > 1,996) maka
H, ditolak yang artinya terdapat perbedaan rata-
rata hasil belajar siswa antara kelas eksperimen
yang diberikan scaffolding dan kelas kontrol
yang diberikan latihan soal dan diskusi.

Uji Effect Size

Uji  Effects-size  bertujuan  untuk
mengetahui berapa besar pengaruh pemberian
scaffolding terhadap motivasi dan hasil belajar
siswa. Berikut adalah perhitungan dari uji Effect-
size dengan formula Cohen’s d untuk hasil
belajar siswa yang diperoleh melalui pemberian
soal post-test kepada kelas kontrol dan kelas
eksperimen setelah adanya perlakuan.

Tabel 9 Hasil Perhitungan Uji Effect Size Hasil
Belajar

Kelas d Effect size
. Sedang
Eksperimen 0,73 (medium)

Dari Tabel 9 diatas diperoleh harga d sebesar
0,73. Berdasarkan  kriteria  pengambilan
keputusan diketahui 0,5 < 0,73 < 0,8 maka
besar pengaruh yang diperoleh dari pemberian
scaffolding terhadap hasil belajar siswa adalah
sedang (medimum) dengan persentase 43%.
Adapun hasil perhitungan uji Effect-size untuk
mengetahui besar pengaruh scaffolding terhadap
motivasi belajar siswa dapat dilihat pada Tabel
berikut.
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Tabel 10 Hasil Perhitungan Effect Size Motivasi
Belajar

Kelas d Effect size
. Sedang
Eksperimen 0,57 (medium)

Dari Tabel 10 diatas diperoleh harga d sebesar
0,57. Berdasarkan  kriteria  pengambilan
keputusan yang digunakan, 0,5 < 0,57 < 0,8
maka besar pengaruh  yang diperoleh dari
pemberian scaffolding terhadap motivasi belajar
siswa adalah sedang (medimum) dengan
persentase 33%.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
serta mendeskripisikan pengaruh pemberian
scaffolding dalam penyelesaian masalah materi
jarak dalam ruang terhadap motivasi dan hasil
belajar siswa kelas XII SMA Negeri 1
Pringgabaya tahun pelajaran  2022/2023.
Sebelum dilaksanakannya pengambilan data
motivasi dan hasil belajar, sampel yang terdiri
dari kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan
perlakuan berbeda. Pada kelas eskperimen
dilakukan  pembelajaran langsung dengan
pemberian bantuan secara bertahap atau
scaffolding, sedangkan pada kelas kontrol hanya
dilaksanakan dengan model pembelajaran
langsung saja dengan pemberian latihan soal dan
diskusi kelompok. Model pembelajaran secara
langsung berupa sebuah aliran informasi dari
guru ke siswa, selanjutnya diikuti pemberian
contoh soal dan diakhiri pemberian tugas guna
menguji kemampuan serta pemahaman siswa
terhadap materi yang diajarkan (Baidowi,
Hikmah & Amrullah, 2019: 2).

Hasil penelitian menunjukan bahwa
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari
pemberian scaffolding dalam penyelesaian
masalah materi jarak dalam ruang terhadap
motivasi dan hasil belajar siswa kelas XII SMA
Negeri 1 Pringgabaya tahun pelajaran 2022/2023.
Pengambilan keputusan ini didasarkan pada hasil
deskripsi data dimana terdapat perbedaan rata-
rata motivasi dan hasil belajar siswa antara kelas
eksperimen dengan kelas kontrol. Pada kelas
eksperimen diperoleh rata-rata motivasi belajar
siswa sebesar 45,94 dan kelas kontrol sebesar
43,11 dimana masing-masing berada pada
kategori sedang. Sedangkan rata-rata hasil belajar
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siswa kelas eksperimen diperoleh 80,71 dan kelas
kontrol 73,60 yang masing-masing berada pada
kategori cukup. Selanjutnya untuk menunjukan
terdapat perbedaan rata-rata motivasi dan hasil
belajar maka dilakukan analisa dengan uji-t
sampel independent. Meninjau dari kategori
pengambilan keputusan uji-t maka H, ditolak
sehingga terdapat perbedaan rata-rata antara
kelas eksperimen yang diberikan scaffolding
dengan kelas kontrol yang diberikan latihan soal
dan diskusi. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilaksanakan oleh Kusmaryono dan
Wijayanti (2020) bahwa pemberian scaffolding
efektif dalam meningkatkan prestasi dan hasil
belajar, memberikan motivasi belajar hingga
meminimalisir tingkat kecemasan siswa dalam
belajar matematika. Hal ini disebabkan dengan
adanya pemberian bantuan secara bertahap atau
scaffolding, dapat menuntun siswa melatih
kemandirian serta kepercayaan diri dalam
menyelesaikan suatu permasalahan matematis
yang secara positif juga meningkatkan motivasi
hingga hasil belajar siswa.

Melalui pengujian Effect-size, menunjukan
bahwa pengaruh scaffolding terhadap motivasi
belajar siswa tadi memiliki ukuran pengaruh
sedang (medium) dengan nilai keberartian
sebesar 0,57 atau 33%. Sedangkan terhadap hasil
belajar siswa diperoleh ukuran pengaruh sedang
(medium) dengan nilai keberartian sebesar 0,73
atau 43%. Artinya sebanyak 33% dan 43%
peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa
dipengaruhi oleh pemberian scaffolding. Hal ini
juga didukung dari aktivitas belajar siswa saat di
kelas. Pada pertemuan pertama dalam proses
pembelajaran, beberapa siswa terlihat malas,
tidak memperhatikan dan mulai mengeluh tidak
paham ketika dihadapkan dengan soal. Akan
tetapi, setelah diberikan scaffolding siswa mulai
merasa tertantang menyelesaikan soal, bahkan
untuk soal yang mereka anggap sulit pada
awalnya. Pada pertemuan kedua dan Kketiga,
siswa menunjukan rasa ingin tau dan lebih aktif
bertanya dibandingkan sebelumnya. Beberapa
siswa juga bahkan menyampaikan ide dan
pendapat mereka terkait cara menyelesaikan soal.
Selain itu, siswa yang pada awalnya mengerjakan
tugas dengan meniru jawaban orang lain, setelah
diberikan scaffolding siswa mampu bekerja
secara mandiri.

Kegiatan belajar melalui pemberian
scaffolding pada penelitian ini, siswa benar-benar
diarahkakan untuk menguasai serta mampu
melakukan penyelesaian dari setiap butir soal
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yang diberikan. Guru sebagai mediator
memberikan bantuan kepada siswa hamun
dengan tahap serta porsi tertentu. Ketika siswa
mengalami kesulitan, diharapkan mereka dapat
menemukan solusinya sendiri dengan bantuan
serta arahan dari guru. Berdasarkan Tabel
kategori hasil belajar diketahui motivasi belajar
jumlah siswa yang memiliki nilai diatas KKM
yaitu 70 pada kelas eksperimen adalah 88%
sedangkan pada kelas kontrol sebanyak 77%. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Alkher, Edriati & Lovia (2018) yang menyatakan
bahwa terdapat pengaruh penerapan scaffolding
terhadap hasil belajar matematika siswa SMP
Kelas VII.

Hasil Kategori motivasi belajar siswa
menunjukan bahwa kelas eksperimen memiliki
motivasi belajar lebih baik dari kelas kontrol.
Berdasarkan Tabel kategori motivasi belajar,
diketahui siswa yang memiliki motivasi belajar
sedang, tinggi, dan sangat tinggi pada kelas
eksperimen adalah sebanyak 82%, sedangkan
pada kelas kontrol diperoleh sebanyak 60%.
Sehingga dapat dinyatakan terdapat perbedaan
motivasi belajar siswa yang mendapat perlakuan
berupa scaffolding di kelas eksperimen dengan
kelas kontrol yang diberikan latihan soal dan
diskusi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sari, Ardana & Astawa (2019)
yakni terdapat perbedaan yang signifikan antar
kemampuan berpikir kreatif dan motivasi belajar
matematika siswa antara siswa yang mengikuti
pendekatan open ended dengan scaffolding
dengan siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional.

Saat proses pembelajaran berlangsung,
pemberian scaffolding pada kelas eksperimen
dalam penyelesaian masalah materi jarak dalam
ruang lebih membantu untuk meningkatkan
kemandirian belajar siswa SMAN 1 Pringgabaya,
tanggung jawab serta kemampuan berpikir dalam
melakukan penyelesaian soal. Sebagaimana yang
terdapat dalam hasil penelitian Kusworo dan
Hardianto (2009) bahwa penerapan scaffolding
akan mendorong siswa untuk mengasah
pemikirannya secara mandiri, yang pada
akhirnya meningkatkan kemampuan berpikir
siswa. Pemberian scaffolding secara tidak
langsung memberikan dorongan kepada siswa
pada kelas eksperimen dimana secara bertahap
siswa dapat merasakan motivasi belajar ketika
telah mampu menyelesaikan tugas dengan upaya
serta caranya sendiri. Berbeda dengan kelas
kontrol, pembelajaran  langsung  dengan
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scaffolding yang diterapkan pada kelas
eksperimen tidak berpusat kepada guru. Bantuan
secara bertahap yang diberikan oleh guru ini
menumbuhkan dorongan kepada siswa dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan. Guru hanya
membantu siswa dengan memberikan arahan
dalam melakukan penyelesaian soal ataupun
ketika terdapat konsep yang masih sulit
dipahami, selebihnya akan menjadi tanggung
jawab siswa untuk melakukan penyelesaian
lanjutan.

KESIMPULAN

Terdapat pengaruh vyang positif dan
signifikan dari pemberian scaffolding dalam
penyelesaian masalah materi jarak dalam ruang
terhadap motivasi belajar siswa dengan besar
pengaruh sedang (medium) dan nilai keberartian
sebesar 0,57 atau 33% serta hasil belajar siswa
dengan besar pengaruh sedang (medium) dan
nilai keberartian 0,73 atau 43%. Adapun rata-rata
motivasi dan hasil belajar yang diperoleh kelas
eksperimen lebih besar, yaitu 45,94 berada pada
kategori sedang dan 80,71 yang berada pada
kategori cukup. Sedangkan rata-rata motivasi dan
hasil belajar siswa pada kelas kontrol yaitu 43,11
berada pada kategori sedang dan 73,60 pada
kategori cukup. Jumlah siswa yang memiliki nilai
post-test hasil belajar =70 pada kelas
eksperimen adalah 88% dan pada kelas kontrol
sebanyak 77%. Sedangkan jumlah siswa yang
memiliki motivasi belajar sedang hingga sangat
tinggi adalah 82% pada kelas eksperimen dan
60% pada kelas kontrol. Selain itu berdasarkan
perbandingan harga t-hitung dengan t-Tabel
diperoleh thitung > trapel- Hal ini menunjukan
terdapat perbedaan rata-rata motivasi dan hasil
belajar siswa antara kelas eksperimen dengan
kelas kontrol.
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